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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmatNya Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Matematika 2015 dapat diterbitkan. Prosiding ini merupakan kumpulan dari artikel
ilmiah yang disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Matematika FKIP Universitas Pattimura
dengan Tema “Menumbuhkembakan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran
Matematika dalam Implementasi Kurikulum 2013.”

Seminar ini diselenggarakan pada tanggal 30 Oktober 2015 oleh Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Unpatti. Ini merupakan kegiatan rutin yang akan terus dilaksana pada tahun-tahun
mendatang. Semoga dengan kegiatan ini Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unpatti dapat
terus berkiprah dalam menghimpun temuan-temuan baru yang berkaitan dengan pengembangan
Program Studi, serta sekaligus sebagai wahana komunikasi antara akademisi, guru, peneliti, dan
pemerhati pendidikan pada umumnya.

Semoga semua yang telah diupayakan dalam seminar sampai tercetaknya prosiding ini
membawa manfaat bagi dunia pendidikan dan masyarakat luas pada umumnya.

Pada kesempatan ini tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Ketua Jurusan Pendidikan
MIPA FKIP Unpatti, Dekan FKIP Unpatti, Rektor Unpatti, serta para penyandang dana yang telah
mendukung secara penuh pelaksanaan kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Matematika hingga

terselesaikannya prosiding ini.
Ambon, 30 Oktober 2015

Ketua Panitia

Dr. Anderson Palinussa, S.Pd., M.Pd



SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PATTIMURA
PADA SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

Assalamualaikum wr wb, salam sejahtera bagi kita semua

Para Ketua Jurusan, Ketua Progarm Studi di lingkungan Universitas Pattimura, yang saya hormati.
Para nara sumber yang saya hormati, serta peserta Seminar Nasional Pendidikan Matematika yang
saya banggakan.

Puji syukur Kkita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas penyertaan-Nya, kita
semua dapat berkumpul dan melaksanakan Kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Matematika di
saat ini.

Bapak ibu dan hadirin yang berbahagia,

Matematika dan pendidikan Matematika sebagai salah satu pilar ilmu pengetahuan dan
teknologi telah berkembang dengan begitu pesat. Namun ada juga yang mengkhawatirkan. Masih
banyaknya siswa yang menganggap matematika sebagai ilmu yang menakutkan menuntut para
pendidik matematika untuk dapat mengembangkan diri sehingga dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam kondisi seperti ini, para matematikawan maupun para
pendidik matematika seharusnya merasa tertantang.

Bapak Ibu dan hadirin yang berbahagia,

Seminar Nasional Pendidikan Matematika Tahun 2015 dengan tema “Menumbuhkembakan
Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika dalam Implementasi Kurikulum
2013.” diharapkan menjadi wahana interaksi dan pertukaran informasi dari hasil penelitian maupun
pengalaman serta gagasan di bidang matematika maupun pembelajarannya dalam semangat saling
asah, asih dan asuh untuk menyikapi tantangan masa depan Maluku yang berdaya saing dengan
provinsi lainnya di Indonesia.

Saya memberikan apresiasi dan penghargaan bagi Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Pattimura yang telah menjadikan Seminar Nasional Pendidikan Matematika
sebagai agenda rutin tahunan dan menjadi bagian dari kegiatan akademik program studi. Saya
berharap seminar nasional pendidikan matematika ini dapat menjadi salah satu media informasi
penyampaian hasil-hasil penelitian dan pikiran-pikiran kritis bagi para guru dan calon guru
matematika. Semoga seminar ini juga membahas berbagai perkembangan terkini dalam bidang
pendidikan secara umum dan pendidikan matematika secara khususnya. Saya berharap para
peserta, terutama para guru dan calon guru dapat memanfaatkan seminar ini sebaik mungkin
sebagai sarana belajar dan tukar menukar informasi. Melalui seminar ini diharapkan ada kontribusi

Vi



bagi perbaikan kualitas pembelajaran matematika yang pada akhirnya akan berdampak pada
peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik.

Mengakhiri sambutan ini, saya menyampaikan terima kasih bagi staf dosen program studi
pendidikan matematika dan panitia, juga kepada nara sumber. Dan dengan mengucapkan syukur
kepada Tuhan yang Maha Esa, saya membuka secara resmi seminar nasional pendidikan

matematika tahun 2015. Semoga Tuhan memberkati kita sekalian.

Ambon, 30 Oktober 2015
Dekan FKIP Unpatti,

Prof. Dr. Th. Laurens, M.Pd
NIP. 196205171987032003
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MENGAPA PENERAPAN K13
BELUM EFESIEN DAN EFEKTIF ...?

SATU ALTERNATIF SOLUSI

Ada yang menyatakan ‘penerapan kurikulum

quru, utamanya pada LESSON STUDY

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika
Dalam Implementasi Kurikulum 2013



APA ITU LESSON STUDY?

Kegiatan pengkajian pembelajaran yang
dlakukan sekelompok guru secara
kolaboratif

Walker (2005) menyatakan bahwa lesson

study merupakan suatu metode
pengembangan profesional quru.

18

Menurut Garfield (2006) Lesson study
adalah suatu proses sistemnatis yang
digunakan oleh guru-gury Jepang untuk
menguiji keefektifan pengajarannya dalam
rangka meningkat hasil pembelajaran.

Froses sistematis yang dimaksud adalah
kerja guru-guru secara kolaboratif untuk
mengembangkanrencana dan perangkat
pembelajaran, melakukan obs refleksi
danrevisi rencana pembelajan secara

bersiklus danterus menerus.

TERMINOLOGI PENTING:

LESSON STUDY (Jugyokenkyu)

Kontsks Indonesia

adalah suatu model pembinaan
profesi pendidik melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif
dan berkelanjutan berlandaskan
prinsip-prinsip kolegialitas dan
mutual learning untuk membangun
learning community.

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika
Dalam Implementasi Kurikulum 2013
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. Sekelompok guru secara bersama-sama
pe'““‘ﬂ'“” oratf) menyusun rencana pembelajaran
(D0) ' (RPP) dengan semua perangkat pembelajaran
F e —— yang diperlukan (LKS, Instrumen untuk evaluasi,
pemielajaran = ITIEIjiii: IjStI:I.

Fungamatan et [ o actar dan Setiap guru anggota kelompok LS mencurahkan
rekan sejaal ks pikiran urtuk menghasilkan skenario

- Ferglapan alat- pembelajaran yang baik atau dengan strategi
yang tepat dan operasional | i dengan
kondisi dan sistuasi siswa, lah dan sarana

pembetajaran

1ENOUELINAMY §

1. Membentuk kelompok lesson study.
2. Memfohkuskan lesson study.
| PENETARAN TUIUAN DAN 3. DISKUST MENGENAT 3. Merencanakan rencana pelmbelajaran (Research Lesson).
PERANCANGAN , P e 4. Melaksanakan pembelajaran di kelas dan mengamatinya

M :1 et 7 i - ae (observasi).

3. Mendiskusikan dan menganalisis pembelajaran, yang telal
dilaksanakan.

§. Merefleksikan pembelajaran dan merencanakan tahap-
HASIL PEMBELAJARAN tahap selanjutnya.

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika

Dalam Implementasi Kurikulum 2013



| Pertanyaan berikutini bisa menjadi |

acuan

t ini dipahami oleh siswa tentang topik ini?

3 eh
q kita harapkan dikuasai siswa pada akhir

an dan atau pengalaman
ong Siswa memperoleh

Kegiatan apa yang mampu memotivasidan bermakna bagi
siswa’?

Seorang “quru model” melakukan pembelajaran di
kelas

Anggota kelompok melakukan observasi
(terhadap aktivtas belajar semua sisw a atau
sesual dengan tugas masing-masing)

Setiap observasi mencatat hasil observasi sebaga
bahan refleksi. Jika mungkin dianjurkan untuk
merekam kegiatan pembelajaran dengan
handycam.

Observer* " untuk membantu,
intervensi, atau mengganaqu dan
selama kegiatan pembelajaran

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015

OBSERVASIPEMBELAJARAN DALAM OPEN CLASS DI
SMP MOTOYOSHIWARA - FUII JEPANG

Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika

Dalam Implementasi Kurikulum 2013
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OBSERVASIPEMEELAJARAN DALAM OPEN CLASS

Komentar observer:
Difokuskan pada aktivitas belajar siswa
bukan pada langkah-langkah mengajar yang
kan secara formal {dipimpin cleh moderator dilakukan guru.
Setiap masalah yang diungkapkan harus
disertai bukti riil, misal dengan menyebut
nama siswa dam momen }H1a|:||ar|r|

Hindari kritik pada 'guru yang berlebihan dan
perbanyak pujian.

ver harus
p nentar sebagai ucapan
terima kasih kepada guru madel.

| MODERATOR

Moderator harus dapat mengupayakan terjadinya diskusi
yang interaktif, menyenangkan, dan mengaktifkan semua
peserta.

didiskusikan secara

komentar pada observer y

meminta apakah fakia ya

bagaimana alternatif solusinya.

Moderator (juga sebagai observer,

menyampaikan komentar.

Di akhir diskusi m tor tidak periu menyimpulkan hasil
diskusi, tetapi d kan ampaikan ringkasan
topik-topik menarik dari ¥

200%7/07/711 14:02

DISKUSIREFLEKSI SETELAH OPEN CLASS DI SMP
MOTOYOSHIWARA - FUII JPEANG

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika
Dalam Implementasi Kurikulum 2013
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ﬂ | - REFLEKSI
W11 PURWOSARI

Apakah kelompok sudah puas dg tujuan-tujuan dan
operasional group lesson study?

Apakah anggota kelompok berkeinginan untuk
meningkatkan pembelajaran ini?

Apakah anggota kelompok berkeinginan untuk
mengujicoba pembelajaran ini di kelas mereka sendiri?
Adakah yang bergunadan bernilai dari kegiatan lesson
study?

Apakah Lesson study dapat meningkatkan kualitas
anggota-anggotanya ?

Apakah Lesson study meningkatkan kualitas siswa?

Dalam menerapkan LS, gunakan
5D

emangat mengkritik diri sendiri (hansei). - keinginan yang kuat untuk

mempelajarinya

DECISIONkeputusan untuk mencobanya
- kesungguhan untuk

mempraktikkannya

‘pengadaan waktu bersama
Mau memberi masukan yang jujur dan penuh penge
respek benar-benar melaksanakannya,
tidak hanya sekedarwacana

Keterbukaan terhadap masukan dari orang
[ain.

Mau mengakui kesalahan, dan mau memakai
orang lain

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika
Dalam Implementasi Kurikulum 2013



KOMUMNITAS BELAJAR = SALING BELAJAR
MEMBELAJARKAN:

SISWA-SISWA, SISWA-GURU, GURL-
SISWA, GURU-GURU, GURU-SEKOLAH,
SEKOLAH-MASYARAKAT

AGARKUALITAS PENDIDIKAN MENINGKAT

LC DAPAT DIBEDAKAN MENJADL:
LC TINGKAT SEKOLAH
LC TINGKAT KHAS

(1) Hanya berupa kegiatan merancang pembelajaran.

{ 2) Berarti merancang pembelajaran mulai dari awal.

{ 2] Berarti menulis langkah-langkah pembalajaran
yang kaku

(4] Berarti menulis rancangan pembelajaran yang
sempurna untuk dissbarkan ke guru

{ 5) Researh lesson adalah suatu pembelajaran oleh
para ahli

{ 6] Lesson study bukan penelitian dasar, melainkan
nelitian pembelajaran atau instruksional

KEBIJAKAN YANG PERLUDILAKUKAN KEPALA
SEKOLAH DALAM RANGKA MEMBENTUK LC DI
SEKOLAH:

ELATIHAN = STL

PERTODIY DI SEOLAH
DIRI
SEMINAR/ MEMIADT

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
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PEMEGANGKUNCI: KEPALA SEKOLAH
FALSAFAHNYA: BELAJAR

MENGUBAH SIKAP GURUAGARSELALU BELAJAR

SETIAP ORANG MEMILIKI KELEBIHAN DAN
KELEMAHAN

BERUSAHA MENINGKATKAN KEPROFESIOMALAN GURU

MEMBUKA KELAS { OPEN CLASS / OPEN LESSON)

LEARNING COMMUNITY INI SANGAT
SESUAI DENGAN UPAYA SERTIFIKASI
YAITU:

MEMBUAT KARYAILMIAH
MENGUMPULEAN PORTOROLIO

MENGIKUTI KEGIATAN ILMIAH

MELAKSANAKAN PEMELITIAN

MELAPOREAN KEGIATAM PEMBELAJARAN SECARA
ILMIAH

Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika

Dalam Implementasi Kurikulum 2013



PEMEGANG KUNCI: GURU

MENGHARGAI PERBEDAAN SISWA
SETIAP SISWA MEMPUNYAI HAK BELAJAR
BELAJAR ADALAH BERKREASI

GURU MEMAHAMI PSIKOLOGI
MEMAHAMI HAKEKAT BELAJAR

BEENTUK KELOMPOK DAN MOTIVASI SISWA
BELAJAR KOLABORATIF

CONTOH TEKNIK KOLABORATIF:
A. HASIL DISKUSI INDIVIDUAL

B. TUNJUK INDIVIDU, BEUKAN KELOMPOK

C. PERTANYAAN TIDAK UNTUK KELAS
TAPI UNTUK INDIVIDU

KELOMPOK A
KELOMPOK B

KELOMPOK ¢

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
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PEMEELAJARAN MEMENTINGKAN KREATIFITAS SISWA

Belajar berkelompak
Siswa saling
membelajarkan

Hasil belajar
kerdasar kelempok

Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika

Dalam Implementasi Kurikulum 2013



PERMASALAHAN:

BAGAIMANA KEMUNGKINAN
PENERAPAN LESSO STUDY DI
DAFRAH MASING-MASING

(DIKKG ATAU DI SEKOLAH)?

Komentar observer:
Oifokuskan pada akivitas belajar siswa
bukan pada langkah-langkah mengajar yang
dilakukan guru.
Setiap masalah yang diungkapkan harus
disertai bukti ril, misal dengan menyebut
nama siswa dam momen kejadiannya.
Disampaikan secara sopan, jujur dan penuh
s . respek (fepa salira)
mbelgjaran - yang berhasi Hindari kritk pada guru yang berlebihan dan
: . , perbanyak pujian.
Penilaian terhadap keberhasilan pembelajaran yang o )
dilzkukan, Prinsipnya setiap observer harus
menyampaikan komentar sebagai ucapan
terima kasih kepada guru model,

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika
Dalam Implementasi Kurikulum 2013
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Moderator haru kat masalah diskusi dari
komentar observer yang g untuk

usikan secara lebih m gan memintakan
komentar pada observer yang lain. Misalny a dengan

meminta apakah f angsama? apa penyebanya? dan

bagaimana alternatif solusiny a.

Moderator (juga sebagai observer) disarankan ju

meny ampaikan komentar,

Di akhir diskusi mod

diskusi, tetapi d X gkasan
topik-topik men: r komentar peserta yang didiskusikan

DISKUSIREFLEKSI SETELAH OPEN CLASS DISMP
MOTOYOSHIWARA - FUTI JPEANG

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika
Dalam Implementasi Kurikulum 2013



Apakah kelompok sudah puas dg tujuan-tujuan dan
operasional group lesson study?

Apakah anggota kelompok berkeinginan untuk
meningkatkan pembelajaran ini?

Apakah anggota kelompok berkeinginan untuk
mengujicoba pembelajaran ini di kelas mereka sendiri?

Adakah yang bergunadan bernilai dari kegiatan lesson
study?

Apakah Lesson study dapat meningkatkan kualitas
anggota-anggotanya ?
Apakah Lesson study meningkatkan kualitas siswa?

{1)Hanya berupa kegiatan merancang pembelajaran.

{2) Berarti merancang pembelajaran mulai dariawal,

{3) Berarti menulis langkah-langkah pembelajaran
yang kaku

{4) Berarti menulis rancangan pembelajaran yang
sempurna untuk disebarkan ke guru

{5) Researh lesson adalah suatu pembelajaran oleh
paraahli

{6) Lesson study bukan penelitian dasar, melainkan
nelitian pembelajaran atau instruksional

Dalam menerapkan LS, gunakan
5D
Semangat menakritik diri sendiri (hansei). - keinginan yang kuat untuk

mempelajannya
Keterbukaan terhadap masukan dari orang E ,_,J ’
i, DECISIONkeputusan untuk mencobanya

- kesungguhan untuk
mempraktikkannya
‘pengadaan wakiu bersama

respek benar-benar melaksanakannya,
tidak hanya sekedar wacana

(3) Mau mengakui kesalahan, dan mau memakai
orang lain

Mau memberi masukan yang jujur dan penuh

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika
Dalam Implementasi Kurikulum 2013
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KOMUNITAS BELAJAR > SALING BELAJAR

MEMBELAJARKAN: PEMEGANGKUNCI: KEPALA SEKOLAH
SISWA-SISWA, SISWA-GURL, GURU-

SISWA, GURU-GURU, GURU-SEKOLAH, FALSAFAHNYA: BELAJAR
SEKOLAH-MASYARAKAT

AGAR KUALITAS PENDIDIKAN MEMINGKAT MENGUBAH SIKAP GURUAGARSELALU BELAJAR

SETIAPORANG MEMILIKI KELEBIHAN DAN
KELEMAHAN

LC DAPAT DIBEDAKAN MENIADI: BERUSAHA MENINGKATKAN KEPROFESIONALAN GURU
LC TINGKAT SEKOLAH
LC TINGKAT KELAS MEMBUKA KELAS (OPEN CLASS [ OPEN LESSON)

| LEARNING COMMUNITY INI SANGAT
KEBIJAKAN YANG PERLUDILAKUKAN KEPALA
SEKOLAH DALAM RANGKA MEMBENTUK LC DI SESUAI DENGAN UPAYA SERTIFIKASI
SEKOLAH: YAITU:

MEMBUAT KARYAILMIAH
MENGUMPULKAN PORTOFROLLIO
MENGIKUTI KEGIATAN ILMIAH
MELAKSANAKAN PENELITIAN

MELAPORKAN KEGIATAN PEMBELAJARAN SECARA
ILMIAH

EMINARY MEMIADL

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
Menumbuhkembangkan Sikap Kreatif, Inovatif dan Berkarakter Melalui Pembelajaran Matematika
Dalam Implementasi Kurikulum 2013
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l {Metode)

Belajar berkelompak

BENTUK KELOMPOK DAN MOTIVASI SISWA
BELAJAR KOLAEORATIF

Siswa saling

CONTOH TEKNIK KOLAEORATIF: membelajarkan

A. HASIL DISKUSI INDIVIDUAL
B. TUNJUK INDIVIDU, BUKAN KELOMPOK Hasil belajar

C. PERTANYAAN TIDAK UNTUK KELAS berdasar kelompok
TAPIUNTUK INDIVIDU

KELOMPOK A
KELOMPOK B

KELOMPOK C

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2015
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PEMBELAJARAN MEMENTINGKAN KREATIFITAS SISWA
MENGLPAYAKAN SISWA KELO MPOK C MELOMPAT
MENIACIE, ATAU A

[H’.L". H F'EHEEL'".J.".FM DIBUAT KELOMPOK YANG TERDIRI
GEN DITIMIALYJENIS

PEMEGANG KUNCI: GURU

MENGHARGAI PERBEDAAN SISWA
SETIAP SISWA MEMPUNYAI HAK BELAJAR
BELAJAR ADALAH BERKREASI 5 .
TEF DENGAN MEMBENTORRELOWROR
GURU MEMAHAMI PSIKOLOGI ORONG SISHAUNTUR:
MEMAHAMI HAKEKAT BELAJAR

| PERBANDINGAN LESSON STUDY DAN PIK

PERMASALAHAN:

BAGAIMANA KEMUNGKINAN
PENERAPAN LESSO STUDY DI
DAERAH MASING-MASING

(DIKKG ATAU DI SEKOLAH)?
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